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Abstrak 
Latar belakang : Pandemi Corona Virus Disease 2019 masih menjadi perhatian hingga saat ini. 
Virus penyebab COVID-19 dapat terus bermutasi dan menimbulkan varian baru seiring 
berjalannya waktu. Pemerintah telah mengupayakan berbagai protokol kesehatan diantaranya 
adalah program vaksinasi nasional, dengan tujuan membentuk herd immunity dalam 
masyarakat. Vaksinasi dijalankan dengan 2 tahap vaksinasi primer dan vaksinasi dosis 
tambahan (booster). Berdasarkan data Kemenkes per 19 Januari 2022, Kabupaten Kupang 
memiliki tingkat vaksinasi paling rendah di Nusa Tenggara Timur. Hal ini dapat disebabkan 
karena kurangnya efikasi diri atau keyakinan diri masyarakat untuk menerima vaksin COVID-
19. Beberapa hasil survei menunjukkan penolakan dan keraguan masyarakat untuk menerima 
vaksinasi disebabkan karena  kekhawatiran terhadap keamanan dan keefektifan vaksin serta 
efek samping dari vaksin COVID-19, yang dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan 
masyarakat terhadap vaksinasi COVID-19. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat pengetahuan 
dengan self efficacy vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang. 
Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan rancangan 
cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan 
jenis consecutive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 103 orang. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner Tingkat Pengetahuan Vaksinasi COVID-19 dan Self Efficacy 
Vaksinasi COVID-19 pada pengunjung Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang. Analisis data 
yang digunakan adalah uji korelasi Rank Spearman. 
Hasil :  Dari hasil uji menggunakan uji korelasi Rank Spearman, tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan dengan self efficacy vaksinasi COVID-19 di Puskesmas 
Tarus Kabupaten Kupang dengan nilai sig(2-tailed)>0,005. 
Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan self 
efficacy vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang. 
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Pendahuluan  

Pandemi Coronavirus Disease 

2019 (COVID-19) masih menjadi perhatian 

utama dunia. COVID-19 adalah penyakit 

yang disebabkan oleh Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

(SARS-CoV-2). Per tanggal 4 Agustus 

2022, kasus konfirmasi COVID-19 sebesar 

6.527 kasus yang menghasilkan total 

6.036.909 kasus terkonfirmasi di 

Indonesia.1 Peningkatan kasus terkonfirmasi 

naik hingga 3x lipat dari awal bulan Juli 

2022 dan kasus kematian juga 

menunjukkan peningkatan menjadi 10 

kematian per harinya. Menurut Satuan 

Tugas Penanganan COVID-19 Indonesia, 

total kasus aktif telah mencapai 46.000 

kasus, dan rata-rata kasus positif mingguan 

nasional pun mencapai 6,07%, yakni di atas 

ambang batas WHO yaitu 5%, dalam 3 

minggu berturut-turut.2  

Dalam menghadapi pandemi, 

pemerintah telah menerapkan protokol 

kesehatan diantaranya adalah program 

vaksinasi nasional. Semakin banyak orang 

yang divaksin akan semakin kecil pula 

kemungkinan transmisi virus penyebab 

COVID- 19 terjadi. Kondisi itu disebut 

sebagai Herd Immunity.3,4 Vaksinasi di 

Indonesia telah digalakkan sejak Januari 

2021 hingga saat ini. Terdapat 2 tahap 

vaksinasi primer dan tambahan vaksinasi 

dosis lanjutan (booster) karena hasil studi 

yang menunjukkan terjadinya penurunan 

antibodi 6 bulan setelah mendapat vaksinasi 

COVID-19 dosis primer lengkap sehingga 

diperlukan booster untuk meningkatkan 

proteksi individu, terutama pada kelompok 

masyarakat rentan.6  

Pandemi COVID-19 menimbulkan 

banyak kerugian baik dari jumlah kematian 

yang meningkat, kerugian di bidang 

ekonomi, hingga mengganggu kondisi 

kesehatan mental. Virus COVID-19 dapat 

terus bermutasi dan menimbulkan varian 

baru seiring berjalannya waktu, sehingga 

vaksinasi diperlukan untuk melindungi 

seluruh masyarakat baik yang rentan 

terhadap COVID-19 maupun orang-orang 

muda yang sehat karena virus COVID-19 

dapat menginfeksi siapa saja. Ketika herd 

immunity telah terbentuk maka seluruh 

masyarakat dapat terlindungi dari penyakit 

COVID-19, sehingga vaksinasi sangat 

penting untuk dilakukan. Namun, 

berdasarkan data dari Kemenkes per 19 

Januari 2022, Kabupaten Kupang memiliki 

tingkat vaksinasi tahap pertama dan kedua 

paling rendah di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur sebesar 66,1%, per 4 April 2022 

vaksin tahap kedua sebesar 49,98% dan per 

7 Maret 2022 vaksin booster sebesar 2,9%, 

diikuti oleh Kabupaten Sumba Tengah dan 

Kabupaten Alor.13,14 Rendahnya angka 

vaksinasi dapat dipengaruhi karena 

kurangnya efikasi diri masyarakat. Menurut 

Bandura (1997), efikasi diri adalah 

keyakinan seseorang akan kemampuannya 

yang akan memengaruhinya dalam bereaksi 
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terhadap situasi dan kondisi tertentu, dalam 

hal ini adalah vaksinasi COVID-19.  

Berdasarkan hasil survei 

penerimaan vaksin COVID-19 yang 

dilakukan oleh Indonesian Technical 

Advisory Group on Immunization (ITAGI),  

United Nations International Children's 

Emergency Fund (UNICEF) dan World 

Health Organization (WHO), dan 

Kementrian Kesehatan (Kemenkes), alasan 

masyarakat menolak untuk menerima 

vaksinasi adalah khawatir terhadap 

keamanan dan keefektifan vaksin, hingga 

alasan keagamaan.8,9 Begitu pula dengan 

hasil penelitian menganai persepsi dan 

penerimaan masyarakat mengenai vaksin 

booster yang dilakukan oleh Xiaozhen Lai 

dkk (2021) di China, menunjukkan 

sebanyak 38,2% sampel yang belum 

menerima vaksinasi tahap primer dan 

40,8% sampel yang telah menerima 

vaksinasi tahap primer menyatakan 

menolak vaksin booster dengan alasan 

mengkhawatirkan keamanan dan 

keefektifan dari vaksin dan belum 

menerima rekomendasi mengenai vaskin 

booster. Kekhawatiran dan penolakan ini 

dapat disebabkan oleh karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai 

vaksinasi COVID-19.10 

Adapun penelitian yang dilakukan 

oleh Setiyo Adi Nugroho dkk (2021) yang 

menemukan adanya hubungan yang sangat 

kuat dan berpola positif pada tingkat 

pengetahuan dan efikasi diri yang 

mempengaruhi tindakan vaksinasi COVID-

19 pada responden penelitian. Namun, 

terdapat perbedaan dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Edwina Rugaiah 

Monayo dkk (2022) menunjukkan 

masyarakat Kota Gorontalo dan Kabupaten 

Bone Bolango meskipun mempunyai 

tingkat pengetahuan yang cukup sebesar 

50% dan baik sebesar 27%, namun masih 

terdapat cukup besar presentase masyarakat 

yang menolak untuk menerima vaksinasi 

yaitu sebesar 44% yang menunjukkan celah 

antara pengetahuan masyarakat dengan 

kepercayaan (efikasi diri) dalam upaya 

melakukan vaksinasi sebagai upaya 

mencegah penularan COVID-19.11,12 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan Self Efficacy Vaksinasi COVID-19 

pada Masyarakat di Puskesmas Tarus 

Kabupaten Kupang”. 

 

Metode  

Jenis penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan desain penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan 

potong lintang atau cross sectional untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

dengan self efficacy vaksinasi COVID-19 di 

Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

pengunjung Puskesmas Tarus yang bersedia 

untuk menjadi sampel penelitian dan 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.  
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Penelitian dilaksanakan di 

Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang yang 

terletak di Jalan Timor Raya, No.KM 13, 

Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten 

Kupang. Penelitian ini dilaksanakan pada 

10 Oktober sampai 11 Oktober tahun 2022 

secara langsung dengan subjek penelitian 

dimana proses penelitian yang dimulai 

dengan penjelasan gambaran umum 

penelitian, kemudian dilakukan informed 

consent dan jika pengunjung bersedia akan 

dilakukan pengisian kuesioner pengetahuan 

dan self efficacy vaksinasi COVID-19. 

Total pengunjung puskesmas betun yang 

digunakan sebagai sampel sebanyak 103 

pengunjung sebagai subjek penelitian. 

Analisis data dilakukan dalam dua tahapan 

yaitu analisa univariat bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian, baik 

itu variabel bebas (tingkat pengetahuan) 

dan variabel terikat (self efficacy). Dan 

analisis bivariat digunakan untuk melihat 

hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat yaitu melihat hubungan 

tingkat pengetahuan dengan self efficacy 

vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tarus 

Kabupaten Kupang. Uji bivariat yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah uji 

Korelasi Rank Spearman. 

 

 

 

 

 

Hasil  

Karakteristik responden 

Tabel 1 Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin N (%) 

1 
2 

Laki-laki 
Perempuan 

46 
57 

44,7 
55,3 

 Total 103 103 

 
Berdasarkan tabel 1 didapatkan 

hasil bahwa dari 103 responden dalam 

penelitian ini, responden berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak dari responden 

laki-laki yaitu 57 orang (55,3%) responden 

perempuan dan 46 orang (44,7%) 

responden laki-laki. 

Tabel 2 Usia Responden 
No Usia N (%) 

1 
2 

17-25 tahun 
26-35 tahun 

42 
31 

40,8 
30,1 

3 36-45 tahun 16 15,5 
4 46-55 tahun 8 7,8 
5 56-65 tahun 8 8 
 Total 100 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 

103 responden dalam penelitian ini paling 

banyak merupakan kelompok usia remaja 

akhir (17-25 tahun) yaitu 42 responden 

(40,8%)  dan paling sedikit dari kelompok 

usia kelompok usia lansia akhir (56-65 

tahun) sebanyak 6 responden (5,8%). Usia 

termuda dari responden adalah 18 tahun 

dan usia tertua adalah 64 tahun. 
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Tabel 3 Tingkat Pendidikan Responden 
No Tingkat 

Pendidikan 
N % 

1 
2 

SD 
SMP 

5 
5 

3 
2 

3 SMA/SMK 66 22 
4 D3 6 1 
5 D4 1 26 
6 S1 16 4 
7 S2 4 41 
 Total 103 103 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

penelitian ini paling banyak diikuti oleh 

responden dengan tingkat pendidikan 

terakhir SMA/SMK sebanyak 66 orang 

(64,1%), diikuti oleh responden dengan 

tingkat pendidikan terakhir S1 sebanyak 16 

orang (15,5%), jumlah responden paling 

sedikit adalah responden dengan 

pendidikan terakhir D4 dengan jumlah 1 

orang. 

Tabel 4. Jenis Pekerjaan Responden 
No Tingkat Pendidikan N % 

1 
2 

PNS 
Perawat 

6 
2 

5,8 
1,9 

3 Petani 9 8,7 
4 Guru 4 3,9 
5 Pelajar/Mahasiswa 38 36,9 
6 Swasta 19 18,4 
7 IRT 15 14,6 
8 Lain – lain 10 9,7 
 Total 103 100 

Tabel 4 tentang pekerjaan 

responden menunjukkan bahwa penelitian 

diikuti oleh sebagian besar responden 

pelajar/mahasiswa yaitu sebanyak 38 orang 

(36,9%), diikuti oleh pegawai swasta 

sebanyak 19 orang (18,4%), ibu rumah 

tangga(IRT) sebanyak 15 responden 

(14,6%), dan paling sedikit oleh responden 

yang bekerja sebagai perawat yaitu 2 

responden. (1,9%). 

Analisis Bivariat  

Analisis bivariate digunakan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

dengan self efficacy COVID-19 

menggunakan uji korelasi Rank Spearman 

dimana dikatakan signifikan apabila nilai 

sig (2-tailed) berada kurang dari 0,05. 

Tabel 5. Analisis bivariate 
   Tingkat 

Pengetahuan 
Self 

Efficacy 
Tingkat 
Pengetahuan  

Correlation 
Coefficient 

1,000 0,088 

Sig. (2-tailed) . 0,376 
N 103 103 

Self Efficacy Correlation 
Coefficient 

0,088 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,376 . 
 N 103 103 

Hasil uji statistik yang diperoleh 

menggunakan program SPSS adalah nilai 

sig (2-tailed) kedua variabel sebesar 0,376 

atau >0,05 yang menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan self efficacy 

vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tarus 

Kabupaten Kupang. Nilai koefisien korelasi 

adalah +0,088 yang menunjukkan kedua 

variabel memiliki hubungan searah yang 

sangat rendah. 

 

Diskusi 

Responden dengan tingkat 

pengetahuan yang cukup lebih banyak 

dibandingkan responden dengan tingkat 

pengetahuan yang baik. Responden dalam 

penelitian ini adalah masyarakat yang telah 

menerima vaksinasi tahap primer sehingga 

sudah terpapar cukup informasi mengenai 

vaksinasi COVID-19, sebagian besar 
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memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK 

yang sekarang berstatus sebagai pelajar atau 

mahasiswa sehingga dapat mempengaruhi 

pemahaman informasi mengenai vaksinasi 

COVID-19. Seluruh responden juga 

mempunyai pekerjaan yang secara 

signifikan berpengaruh terhadap 

pengetahuan responden mengenai 

vaksinasi, hal ini dikarenakan ketika 

seseorang bekerja, ia akan mendapat 

pengalaman dalam bersosialisasi sehingga 

meningkatkan kemampuan seseorang untuk 

menerima informasi baru.29 Namun, 

informasi yang beredar di masyarakat 

melalui berbagai media masih terdapat 

banyak berita yang belum diuji 

kebenarannya (hoax), sehingga apabila 

masyarakat tidak memastikan kembali pada 

sumber yang terpercaya mengenai 

informasi yang didapat, hal ini dapat 

mempengaruhi pengetahuan masyarakat 

tersebut.30  

Hasil penelitian menunjukkan self 

efficacy responden paling banyak berada di 

tingkat rendah sebanyak 57,3%. Hal ini 

dapat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi rendahnya angka vaksinasi 

booster di Kabupaten Kupang.31 Berita 

hoax dan misinformasi mengenai vaksinasi 

COVID-19, seperti informasi mengenai 

efek samping dari vaksin, berita kematian 

setelah melakukan vaksin, dan kadar dosis 

dari vaksin yang tidak benar dapat berperan 

dalam menimbulkan keraguan dan 

ketakutan pada masyarakat. Usia responden 

yang berada di bawah 65 tahun juga dapat 

mempengaruhi efikasi diri mengenai 

vaksinasi COVID-19, seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Levin & 

Bradshaw, 2022) terkait rasa curiga 

(skeptisme) sebagai penentu keraguan 

untuk melakukan vaksinasi COVID-19 

didapatkan hasil bahwa usia <65 tahun 

memiliki rasa skeptisme lebih besar terkait 

vaksinasi COVID-19 dibandingkan dengan 

responden usia >65 tahun.32 

Hasil penelitian pada tabel 4.7 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan efikasi diri. Hal ini dapat terjadi 

karena ada faktor lain yang mempengaruhi 

efikasi diri masyarakat terhadap vaksinasi 

COVID-19. Efikasi diri menurut Albert 

Bandura, dihasilkan atau ditingkatkan oleh 

empat pemicu, yaitu pengalaman 

pemenuhan kerja, pengamatan keberhasilan 

orang lain, persuasi verbal, dan umpan 

balik psikologis. Pengalaman pemenuhan 

kerja yang dimaksud adalah pengalaman 

pribadi seseorang, dimana ketika seseorang 

mengalami keberhasilan maka ia akan 

semakin percaya diri dan sebaliknya.26 

Contohnya adalah ketika seseorang 

mengalami efek samping yang mengganggu 

kegiatan sehari-hari setelah divaksinasi, 

maka ia dapat mengalami penurunan efikasi 

diri sehingga menjadi ragu saat akan 

mendapatkan vaksin dosis selanjutnya. 

Begitu pula ketika seseorang melihat 

kondisi orang lain seperti keluarga atau 
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kerabat yang mengalami efek samping 

akibat vaksinasi dapat menurunkan efikasi 

diri orang tersebut. Hal itu termasuk dalam 

pengamatan keberhasilan orang lain yaitu 

ketika individu akan membandingkan 

dirinya dengan orang lain, sehingga ketika 

orang lain yang setara mengalami 

kegagalan maka akan menurunkan 

keyakinan diri orang tersebut.26 Kepastian 

alasan diatas merupakan keterbatasan 

dalam penelitian ini, namun dapat didukung 

dengan hasil survey dari Kemenkes, ITAGI, 

UNICEF, dan WHO, dimana terdapat 12% 

responden yang menolak vaksinasi 

COVID-19 karena khawatir terhadap efek 

samping dari vaksin COVID-19.8  Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Setiyo Adi 

Nugroho dkk (2021) yang menunjukkan 

adanya hubungan signifikanyang sangat 

kuat dan berpola positif pada tingkat 

pengetahuan dengan self efficacy. Hal ini 

dipengaruhi oleh perbedaan sampel 

penelitian, dimana penelitian tersebut 

menggunakan responden dari mahasiswa 

kesehatan yang mempunyai kewajiban 

untuk memiliki pengetahuan yang baik dan 

benar mengenai vaksinasi COVID-19.11 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

terdapat 46 responden dengan efikasi diri 

yang rendah memiliki tingkat pengetahuan 

yang cukup. Hal ini dapat disebabkan 

responden terpapar banyak informasi 

mengenai vaksinasi COVID-19, namun 

tidak semuanya benar. Seperti hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Diego dkk 

(2022) dan Ajinegoro (2022) bahwa media 

telah cukup efektif dalam menyebarkan 

informasi mengenai COVID-19 namun 

masih terdapat berita yang belum teruji 

kebenarannya serta misinformasi terhadap 

efek samping vaksin, berita kematian 

setelah vaksinasi, dan juga kadar dosis dari 

vaksinasi COVID-19.30,33   

Penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui dan menganalisis hubungan 

tingkat pengetahuan dengan self efficacy 

vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tarus 

Kabupaten Kupang. Hasil peneltian ini 

didukung penelitian yang dilakukan oleh 

Safitri dkk (2021) yang menemukan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan efikasi diri, dikarenakan faktor lain 

yang mempengaruhi efikasi diri selain 

pengetahuan.34  

 

Simpulan 

Dari serangkaian proses penelitian 

yang dilakukan, maka dapat diberikan 

beberapa saran yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang terkait 

dalam penelitian ini. Adapun saran yang 

diberikan, yaitu : 

1. Hasil dari penelitian disampaikan 

masyarakat dapat mencari informasi 

mengenai vaksinasi COVID-19 dari 

sumber yang terpercaya sehingga tidak 

menimbulkan ketakutan atau keraguan 

pada masyarakat mengenai vaksinasi 

COVID-19.  
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2. Petugas medis diharapkan dapat 

memberikan edukasi mengenai 

vaksinasi COVID-19 kepada 

masyarakat, agar masyarakat lebih 

yakin dan dapat lebih kooperatif dalam 

pelaksanaan program vaksinasi 

COVID-19. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi salah satu 

alat evaluasi bagi fasilitas pelayanan 

kesehatan yang melayani langsung 

masyarakat dalam pelaksanaan 

vaksinasi COVID-19. 

3. Hasil penelitian ini sebagai data dasar 

yang dapat dikembangkan menjadi 

penelitian yang lebih baik dan 

menambah pengetahuan serta 

keyakinan diri masyarakat tentang 

vaksinasi COVID-19. Peneliti 

selanjutnya dapat melanjutkan 

penelitian ini lebih mendalam dengan 

memperluas sampel, ataupun 

memperdalam dengan variabel yang 

berbeda, sehingga dapat lebih terfokus 

dan dapat mengetahui faktor-faktor 

lain yang berhubungan dengan tingkat 

pengetahuan dan efikasi diri 

masyarakat tentang vaksinasi COVID-

19. 
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